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Abstract: This development research is aimed at improving the learning
outcomes of number recognition in Ibu Subo's Early Childhood Education with
the help of number bag media. By using development research design, this
research involves several subjects, namely (1). validation subjects consisting of
media experts, material experts and practitioners, (2) the subject of the trial,
namely small group trials and large group trials, there are two types of data,
namely qualitative and quantitative. Data collection techniques used in this
study are observation techniques, and questionnaires (questionnaires). The
instrument used in this study was a questionnaire. The analysis shows the
contribution obtained from the use of pocket animation media on the learning
outcomes of recognizing numbers at the Kasih Ibu Subo PAUD. These results
are proven by the validity of a very good score from the experts with the validity
of media experts getting a score of 91%, the results of the validity of material
experts getting a score of 95%, the results practitioner validity obtained a score
of 90.5%. So the application of this animated number bag media is said to be
"valid" with qualifications that are very suitable to be used in Kasih Ibu Subo
PAUD as a learning medium.
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Abstrak: Penelitian pengembangan ini ditujukan untuk meningkatkan hasil
belajar pengenalan bilangan di Paud Kasih Ibu Subo dengan bantuan media
kantong bilangan. Dengan menggunakan desain penelitian pengembangan,
penelitian ini melibatkan beberapa subjek yaitu (1). subjek validasi yang terdiri
dari ahli media, ahli materi dan ahli praktisi, (2)subjek Uji coba yaitu uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar terdapat dua jenis data yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik observasi, dan angket (kuesioner). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesoner. Analisa mennjukkan
kontribusi yang diperoleh dari penggunaan media animasi kantong pada hasil
belajar mengenal bilangan pada PAUD Kasih lbu Subo Hasil tersebut di
buktikan dengan validitas skor sangat baik dari para ahli dengan validitas ahli
mediadiperoleh skor 91%, hasil validitas ahli materi diperoleh skor 95%, hasil
validitas praktisi diperoleh skor 90,5%. Maka penerapan media kantong
bilangan animasi ini di katakan “valid” dengan kualfikasih sangat layak
digunakan di PAUD Kasih lbu Subo sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan, Media,Kantong Bilangan, Animasi
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Pendahuluan

Ketika seseorang dilahirkan ke dunia ini, individu harus bisa bertahan hidup dn menjadi profesionala di
bidangnya. Untuk menghadapi hal ini, sangat diperlukannya persiapan yang matang untuk menyiapkan individu
individu atau SDM yang bisa bersaing di era globalisasi ini melalui pendidikan. Pendidikan didefinisikan sebagai
salah satu upaya penumbuh kembangan bakat dan keterampilan seseorang yang dilakukan oleh orang yang
memiliki kemampuan lebih sehingga individu tersebut mampu menjadi dewasa dan bertanggung jawab atas apa
yang dikerjakan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Feni (2014) yang menyampaikan
pentingnya pendidikan sebagai dasar untuk menciptakan dan mengembangkan sumber daya manusia yang
professional dan bertanggung jawab sehingga nantinya mampu menggali seluruh potensi dan bakat yang dimiliki
oleh setiap individu.Mengacu pada pentingnya pendidikan bagi perkembangan seorang individu, maka
pendidikan wajib diberikan sedin mungkin. Pada rentangan usia 0-6 tahun, anak anak sudah dapat dirangsang
maupun distimulasi oleh objek objek pembelajaran yang menarik sehingga hal ini dapat menjadi sebuah
persiapan yang baik dalam segi mental dan fisikbagi siswa sebelum ia memasuki jenjang pendidikan dasar yaitu
sekolah dasar (Ayuni & Setiawati, 2019 & Tanu, 2017).

Aspek kognitif anak anak merupakan hal yang penting untuk dirangsang ataupun distimulasi karena aspek ini
merupakan aspek dasar yang dimiliki siswa.Aspek ini mengacu pada perkembangan pola pikir anak sehingga
nantinya mampu menunjukkan performa yang baik (Suyanto, 2005).Dalam pemberian stimulasi bagi anak didik
usia dini, diperlukannya situasi belajar yang menarik agar pemberian stimulasi dapat berjalan dengan optimal
dan anak anak juga merasa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu kegiatan belajar yang
menyenangkan dan memberikan pengalaman belajar yang menggembirakan yaitu pengenalan angka yang
dimulai sejak usia dini.

Aspek kognitif mengkontribusikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan anak anak. Dengan
mengembangkan kognitif anak, maka anak anak akan mampu untuk menjadi lebih kritis, lebih mudah
memecahkan masalah, memiliki kemampuan mengelmpokkan, dan memiliki pengetahuan ruang dan waktu yang
baik. Salah satu ahli yang menyatakan beberapa tahapan tahapan perkembangan kognitif yaitu Jean Piaget.
Melalui penelitian yang dilakukan, Jean piavet mengemukkan teori yang menyatakan hubungan yang erat antara
kematangan fisik dn kematangan kognitif, dimana kemampuan kognitif akn berkembang seiring dengan
perkembangan fisik seorang individu. Tahapan tahapan yang dimkasud oleh Piaget yaitu dibagi menjadi empat
yaitu pada rentangan usia 0-2 tahun yang disebut sebgai tahap sensory, usia 2-7 tahun yang disebut sebagai
tahap praoperasional, usia 7-11 yang disebut dengan tahap operasional konkret, dan rentangan usia 11-15 tahun
yang disebut dengan tahapan operasional formal. Pada penelitian ini peneliti akan menjelaskan pada tahap pra
operasional karena dalam penelitan ini subjeknya mengacu pada anak usia 2- 7 tahun (tahap pra-operasional)
yaitu pada anak Usia Dini. Pada tahap ini berada pada rentangan usai 2 tahun dan berlangsung hingga usia 7
tahun.

Pada tahapan pra-operasional yang terjadi pada rentangan usia anak 2-7 tahun ini masih bersifat simbolik
dan belum mampu melibatkan kemampuan kognitif mereka. Hal ini berarti, anak anak pada rentangan usia ini
belum mampu untuk mengelompokkan, mengubah, maupun menggabungkan konsep atau ide karena mereka
belum menggunakan kemampuan kognitif mereka. Pada rentangan ini, anak anak hanya mampu menggunakan
tanda atau fungsi semiotic mellaui permainan simbolik. Pada akhir tahapan ini, anak anak anak akan menuju
pada tahap perkembangan kokrit yang melibatkan logika mapun kognitif mereka.

(Pengaruh Media Kantong Bilangan Animasi Terhadap Kemampuan Berhitung...)
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Kegiatan berhitung permulaan untuk anak usia dini menurut susantoadalah “anak mempunyai kemampuan
tersendiri untuk mengembangkan kemampuannya dalam  berhitung” (Susanto2011: 98).Tujuan dari
dikenalkannya anak anak dengan pengenalan bilangan atau angka yaitu agar mereka mampu mengenal dasar
dasar angka melalui kegiatan belajar yang menarik dan menggembirakan sehingga anak anak akan merasa sangat
sennag dan tertarik untuk mengikiti pemebelajaran. Ketika anak anak sudah dikenalkan dengan pengenalan
dasar angka, maka mereka memiliki persiapan untuk belajar matematikadi sekolah yang lebih lanjut yaitu sekolah
dasar.

Salah satu kegiatan belajar angka yang cocok dan menyenangkan bagi anak aak yaitu kantong bilangan.Alat
ini bersifat sederhana yang brfokus terhadap memberikan pengenalan angka atapun perhitungan bilangan dasar
yang menyenangkan. Alat pembelajaran ini berupa video animasi tas tas bilangan yang disebut sebagai kantong
bilangan(Dwi Yuniarto: 2012).Dengan menerapkan alat pembelajaran ini, siswa akan diberikan kesempatan
untuk merasakan pengalaman belajar matematika secara langsung yang menggembirakan dan menyenangkan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Paud Ibu Subo, terapat kurangnya kemampuan anak
anak dalamm mengenal angka sehingga ditemukan 80% anak belum mengenal bilangan dengan baik. Minat
anak untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran juga terhambat serta anak tidak fokus saat mengikuti
pembelajaran oleh karena kurangnya penggunan media pembelajaran, keterbatasan pengetahuan guru untuk
mendapatkan ide-ide baru tentang media, dan penggunaan media yang tidak efektif.Maka perlu
mengembangkan sebuah media pembelajaran yang efektif seperti media kantong bilangan animasi yang
nantinya berguna bagi anak.

Berdasarkan uraian di atas penelitian tentang pengembangan kantong bilangan animasi bagi anak usia dini
belum dilakukan, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Kantong
Bilangan Animasi Bagi Anak Usia Dini Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung” di Paud Kasi Ibu Subo.

Metode

Dalam penelitian pengembangan kali ini, model pengembangan yang diajukan oleh Borg and Gall dan
dimodifikasi oleh Sugiyono digunakan. Penelitian pengembangan yang mengacu pada pendididikan didefiniskan
oleh Borg dan Gall sebagai model pengembangan sebuah produk atau sebuah prosedur yng nnatinya akan
mengalami beberapa pengujian agar memiliki efektifitas dan kualitas yang baik dan berdasarkan kriteria tertentu.
Model penelitian ini melibatkan sepiluh langkah atau tahapan pengembangan, dimana pada penelitian ini, enam
tahapan pengembangan diterapkan. Tahap pertama yaitu tahap Potensi dan masalah informasi dilakukan
melalui observasi, tahap kedua yaitu pengumpulan data yang relevan seeprti mengumpulkan kajian pustaka,
tahap ketiga yaitu tahap desain produk agar produk menjadi menarik dan memiliki suasana yang
menggembirakan dari pembukaan isi sampai dengan penutup pembelajaran, pada tahap ke empat yaitu tahap
validasi. Tahapan ini penting untuk dilakukan untuk menilai apakah buku matematika dengan animasi kantong
bilangan sudah layak digunakan apa belum. Selanjutnya tahap kelima yaitu tahap revisi dimana revisi bersumber
dari ahli yang berkompeten dibidangnya.Revisi revisi yang diberikan dapat berupa masukan atau saran maupun
kritik yang membangun kesempurnaan produk.Setelah produk direvisi dan divalidasi oleh ahli maka produk
mengalami tahapan yang selanjutnya yaitu tahap uji coba lapangan.Setelah pengujian dilakukan, proses
pengisian angket uji ahli materi, uji ahli media respon guru atau ahli praktisi dan respon peserta didik mengenai
produk media pembelajaran kantong bilangan.

Terdapat dua jenis data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif
diperoleh dari proses validasi produk, materi, praktisi dan respon peserta didik terhadap media yang
dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari hasil pengisian angket atau kuesioner bentuk angka
yang di peroleh dari lembar penilaian media pembelajaran kantong bilangan berbasis animasi yang digunakan
sebagai pedoman untuk melakukan revisi produk yang dikembangkan, data yang di peroleh dari instrumen di
analisis dengan menggunakan skala likert
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Hasil dan Pembahasan

Pada awal melakukan observasi peneliti memperoleh Permasalahan dari hasil observasi di PAUD Kasih lbu
Subo, diperoleh informasi bahwa pengetahuan anak tentang pengenalan bilangan masih sangat kurang, media
yang di pakai oleh guru juga masih sangat terbatas sehingga membuat anak merasa bosan dan tidak fokus saat
pembelajaran berlangsung, penerapan buku paket dan LKS sudah ditemukan dengan kurangnya pengetahuan
guru terhadap pengembanganmediapembelajaran.

Anak juga belum bisa menyebutkan lambang bilangan 1 sampai dengan10, belum bisa mengurutkan lambang
bilangan 1sampai dengan10, anak belum bisa mejumlahkan bilangan, anak juga belum bisa dalam pengurangan
bilangan sehingga peneliti mencoba mengembangkan media kantong bilangan animasi sebagai media
pembelajaran. Media kantong bilangan animasibertujuan untuk mestimulasi anak dalam pengenalan lambang
bilangan 1lampai dengan 10, menyebutkan bilangan 1 sampai dengan 10, penjumlahan serta pengurangan pada
anak usia dini,media kantong bilangan animasi sudah teruji validitasolehahli materi,ahli media,ahli praktisi, uji
kelompok besardan uji kelompok kecil oleh anak.proses pengisian angket uji ahli materi, uji ahli media, respon
guru atau ahli praktisi dalam pelaksanaan uji coba kelayakan oleh para ahli sudah ada revisi berupa pendapat
dan saran untuk menyempurnakan produk yang di kembangkan. Hasil validitas produk pengembangan kantong
animasi yang terdiri dari tiga pengujian yang dimana seluruh pengujian yang dilakuakn memiliki hasil validitas
yang saangat layak.Penilaian materi pembelajaran ini terdapat aspek-aspek penilaian yang meliputi aspek
penggunaan bahasa, kualitas materi, penyajian materi, keakuratan materi. Dapat diamati bahwa skor 95% pada
kategori sangat layak tunjukkanpada uji ahli materi, 91% pada kategorisangat layak ditunjukkan oleh uji media.
Penilaian ahli media ini terdapat aspek-aspek penilaian yang meliputi aspek penyajian, penggunaan bahasa,
kemenarikan, serta penggunaan angka dan huruf. Hasil penilaian dari intrumen uji ahli Praktisi berada pada skor
86% yang berada pada kategori sangat layak. Penilaian media pembelajaran ini terdapat aspek-aspek penilaian
yang meliputi aspek kualitas materi, kemanfaatan materi, penggunaan bahasa, audio dan teks.Disamping itu,
pada pengujian kelompok kecil dengan jumlah anak 3 anak didik memiliki skor pada rentangan yang sangat layak
yaitu 95%. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa produk pengembangan media kantong animasi
memiliki kelayakan untuk diuji-cobakan pada kelompok yang besar.

Percobaan kelompok besar yag di lakukan oleh peneliti yaitu mendapatkan hasil sangat layak dengan kategori
93,3%, hal ini dapat di lihat pada saat melakukan penelitian dan juga persebaran kuesioner, kemampuan
pengenalandan penyebutan lambang bilangan 1 sampai dengan 10, penjumlahan dan juga pengurangan pada
masing-masing anak sangat bagus berkembang sesuai dengan target.

Hasil penelitian yang didapatkan peneliti dalam penelitian tentang pegembangan media kantong bilangan
animasi bagi anak usia dini unuk meningkatkan kemampuan berhitung ini, sama dengan hasil akhir penelitian
dari Marzuki(2018) yang mengidentifikasi bahwa media kantong bilangan animasi sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan dan kemampuan berhitung dengan media pembelajaran yang
sangat bagus di mana hasil penelitiannya yaitu mencapai 83.3%.

Peneliti memilih media kantong bilangan animasi sebagai media pembelajaran yaitu untuk meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan dan kemampuan berhitung, apa bila kita melihat pada artikel-artikel
yang berkaitan dengan media pengenalan lambang bilangan tidak terlepas dari kemenarikan dan keindahan
media, dalam pembuatan media agar anak dapat tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran yaitu sala
satunya harus memperhatikan kemenarikan media.

Bedasarkan uraian di atas dapat di simpulkan penelitian pengembangan dengan menggunakan media
kantong bilagan animasi ini dapat memberi perubahan dan perkembangan kemampuan mengenal bilangan serta
dapat memfasilitasi anak dengan kegiatan belajar yang menarik dan menggembirakan.

(Pengaruh Media Kantong Bilangan Animasi Terhadap Kemampuan Berhitung...)
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media kantong bilangan animasi bagi anak usia dini untuk
meningkatkan kemampuan berhitungdi Paud Kasih Ibu Subo peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa media
kantong bilangan animasi dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak dan juga dapat meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan dan kemampaun berhitung, Pada anak di Paud Kasih Ibu Subo.

Berdasarkan hasil analisis validitas, didapatkan skor 91%dari ahli media, 95% dari ahli materi, 86% dari hasil
validitas praktisi. Dengan demikian, penelitian pengembangan ini menghasilkan media kantong bilangan animasi
bagi anakusia dini ini“Valid” dan memiliki kualifikasi yang sangat baik. Sedangkan, uji coba yang dilakukan pada
kelompok kecil memiliki skor 95% dan 93.3% pada kelompok besar sehingga penerapan media kantong bilangan
animasi ini di katakan “valid” dan layak digunakan di Paud Kasih Ibu Subo sebagai media pembelajaran.
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